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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan implementasi manajemen 
kurikulum pendidikan Islam terpadu  sertafaktor-faktor pendukung dan penghambatnya. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Metode pengumpulan data dilakukan 
dengan wawancara, dokumentasi dan observasi. Keabsahan data menggunakan 
triangulasi data. Analisis data menggunakan deskriptif kualitatif. Penelitian 
menunjukkan implementasi manajemen kurikulum pendidikan Islam terpadu di SDIT 
Ulul Albab 2 Purworejo: Perencanaan kurikulum disusun oleh waka kurikulum dan 
kepala sekolah dengan tetap mengacu pada visi dan misi sekolah. Pelaksanaan 
kurikulum dijabarkan dengan program sekolah yang rinci disertai kalender pendidikan 
yang disesuaikan dengan kalender Dinas Pendidikan serta kebijakan yayasan. Faktor 
yang menghambat: kurangnya motivasi guru untuk meningkatkan kompetensinya, 
menurunnya tanggung-jawab guru dalam melaksanakan tanggung-jawabnya, 
keberagaman karakteristik siswa, perbedaan visi antara pihak sekolah dengan orang tua 
siswa serta meningkatkanya kebutuhan terhadap jumlah dan kualitas SDM. Solusi yang 
diambil meliputi: pembinaan guru dan karyawan secara rutin maupun insidental serta 
pembinaan ruhiyah, mengikutsertakan guru dalam kegiatan workshop, pelatihan 
maupun studi banding, mengadakan kegiatan KKG, menyelenggarakan program 
parenting setiap 6 bulan sekali, menyelenggarakan kegiatan paguyuban wali di setiap 
wali serta menjaring dan menyeleksi guru dan karyawan baru. 
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Abstract: The purpose of this study is to describe the implementation of integrated 
Islamic education curriculum management and supporting factors and barriers. This 
type of research is qualitative research. The method of data collection is done by 
interview, documentation and observation. The validity of the data uses data 
triangulation. Data analysis using qualitative descriptive. The study shows the 
implementation of integrated Islamic education curriculum management at SDIT Ulul 
Albab 2 Purworejo: Curriculum planning is prepared by deputy head of the curriculum 
and principals while still referring to the school's vision and mission. The curriculum 
implementation is elaborated with a detailed school program along with an educational 
calendar that is adjusted to the Education Office calendar and foundation policies. 
Inhibiting factors: lack of motivation of teachers to improve their competence, decrease 
in teacher responsibilities, diversity of student characteristics, differences in vision 
between stakeholders and increase the need for the number and quality of human 
resources. Solutions taken include: training teachers and employees routinely as well as 
incidentally and providing guidance, including teachers in workshops, training and 












months, organizing guardianship activities in each guardian and netting and selecting 
new teachers and employees. 
Keywords: implementation, management, curriculum, integrated Islamic education 
 
Pendahuluan 
Berdasarkan artikel yang diterbitkan 27 November 2012 pada website BBC, 
Sistem pendidikan Indonesia menempati peringkat terendah di dunia menurut tabel liga 
global yang diterbitkan oleh firma pendidikan Pearson. Ranking ini memadukan hasil 
tes internasional dan data seperti tingkat kelulusan antara 2006 dan 2010.Indonesia 
berada di posisi terbawah bersama Meksiko dan Brasil. Dua kekuatan utama 
pendidikan, yaitu Finlandia dan Korea Selatan, diikuti kemudian oleh tiga negara di 
Asia, yaitu Hong Kong, Jepang dan Singapura (Fauqy, 2013: 1). 
Berpijak pada kondisi tersebut, maka idealnya kualitas pendidikan di Indonesia 
terus ditingkatkan, khususnya pada tingkat pendidikan dasar yang menjadi pondasi 
pertama anak dalam pendidikan formal.Sekolah dasar merupakan satuan pendidikan 
yang paling penting keberadaanya.Setiap orang mengakui bahwa tanpa menyelesaikan 
pendidikan pada sekolah dasar atau sederajat, secara formal seseorang tidak bisa 
melanjutkan atau mengikuti pendidikan di SLTP/SMP.Besarnya peranan pendidikan 
dasar disadari oleh negara negara di dunia.Dengan semakin meningkatnya investasi 
pemerintah pada sektor pendidikan dasar dari tahun ketahun maka sekolah dasar harus 
dipersiapkan dengan sebaik baiknya (Bafadal, 2006: 11).Oleh karena itu, sekolah dasar 
harus dikelola dengan sebaik baiknya sehingga menjadi sekolah yang bermutu.Untuk 
mencapai semua itu dibutuhkan pendidikan yang berkualitas serta pelaksanaan 
kurikulum yang baik dan bermutu sehingga dapat menciptakan genersi yang unggul dari 
sekolah dasar. 
Untuk mencapai hasil belajar yang maksimal harus disesuaikan dengan kurikulum 
yang diterapkan di sekolah tersebut.Kurikulum adalah segala pengalaman pendidikan 
yang diberikan oleh sekolah kepada seluruh anak didiknya, baik dilakukan di dalam 
sekolah maupun di luar sekolah. Pengalaman anak didik di sekolah dapat di peroleh 
melalui berbagai kegiatan pendidikan antra lain: mengikuti pelajaran di kelas, praktik 
ketrampilan, latihan latihan olah raga dan kesenian, dan kegiatan karya wisata atau 
praktik dalam laboratorium di sekolah (Suryosubroto, 2010: 32). 
Saat ini semakin banyak berkembang lembaga lembaga pendidikan yang yang 
menawarkan suatu bentuk terobosan terbaru di dunia pendidikan khususnya di 
Indonesia sebagai contoh semakin banyaknya sekolah yang mengimplementasikan 
kurikulum pendidikan Islam Terpadu. Sampai saat ini sekolah tersebut bahkan mampu 
menarik minat orang tua dalam memilih lembaga pendidikan yang baik untuk masa 
depan anaknya. Sekolah terpadu adalah sekolah yang diselenggarakanberada dalam satu 
komplek dandikelola secara terpadu baik dari aspek kurikulum,pembelajaran, guru, 
sarana dan prasarana,manajemen, dan evaluasi, sehingga menjadisekolah yang efektif 
dan berkualitas (Ahmadi, 2011: 2). 
Sekolah Islam Terpadu mencoba meretas jalan membangun pendidikan 
berkualitas, salah satunya dengan berupaya menciptakan pengajaran yang seimbang 












mengintegrasikan berbagai komponen kegiatan keislaman yang mampu membentuk 
pendidikan berkarakter yang kokoh dan efektif.Sekolah Islam Terpadu merupakan 
model lembaga pendidikan yang berusaha menggabungkan antara ilmu umum dan 
agama dalam satu paket kurikulum yang integratif.Berbeda dengan tiga lembaga 
pendidikan sebelumnya (pesantren, sekolah umum, madrasah), Sekolah Islam Terpadu 
memiliki segmentasi tersendiri (Suyatno, 2016: 122).Perpaduan kurikulum yang 
digunakan di Sekolah Islam Terpadu tersebut memberikan pengaruh pada kegiatan 
manajemen kurikulum. 
Salah satu daya tarik sekolah yang mengimplementasikan pendidikan Islam 
terpadu adalah adanya kurikulum yang berbeda dengan kurikulum sekolah pada 
umumnya.Pengembangan kurikulum merupakan proses dinamik, sehingga dapat 
merespon tuntutan perubahan struktural pemerintahan, perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi maupun globalisasi (Hamalik, 2010: 3). Dalam usaha pengembangan 
kurikulum, diperlukan suatu keahlian manajerial dalam arti kemampuan merencanakan, 
mengorganisasi, mengelola dan mengontrol kurikulum.Dua kemampuan pertama 
disebut kemampuan dalam hal “Curriculum Planning” dan dua kemampuan lainnya 
disebut sebagai kemampuan dalam hal “CurriculumImplementation”.Semua 
kemampuan ini diartikan sebagai kemampuan manajemen pengembangan kurikulum 
(Hamalik, 2010: 9). Di sini terlihat akan pentingnya pengetahuan tentang manajemen 
dan pengetahuan tentang kurikulum dalam menyusun, serta mengelola dan 
mengembangkan kurikulum di sebuah institusi. 
Untuk menghasilkan kurikulum yang baik, tentunya harus memperhatikan tahapan 
atau langkah-langkah yang cermat.Namun, tidak semua lembaga pendidikan dapat 
mengikuti atau memenuhi semua langkah-langkah yang sudah direkomendasikan 
pemerintah dalam menyusun dan mengembangkan kurikulum. Hal ini mungkin akan 
mengakibatkan kurang maksimalnya hasil dari proses pendidikan yang dilakukan. 
Berpijak pada kondisi tersebut, maka dibutuhkan adanya pemahaman yang baik 
tentang manajemen kurikulum untuk melaksanakan atau mengembangkan kurikulum, 
khususnya kurikulum pendidikan Islam terpadau agar tujuan pendidikan yang 
diinginkan dapat tercapai.Namun pada kenyataannya, tidak semua lembaga pendidikan, 
khusunya sekolah-sekolah Islam Terpadu dapat mewujudkan pelaksanaan dan 
pengembangan kurikulum yang ideal.Hal ini mungkin dikarenakan kurangnya tenaga 
pendidik dan kependidikan dalam suatu institusi yang menguasai dan kompeten dalam 
bidang manajemen kurikulum dan kurangnya koordinasi dan kerjasama dengan pihak 
pengembang kurikulum di Dinas Pendidikan dan Kementerian Agama.Kondisi tersebut 
juga dialami oleh SDIT Ulul Albab 2 Purworejo. Hal ini mendorong peneliti untuk 
mengkaji secara lebih mendalam tentang “Implementasi Manajemen Kurikulum 
Pendidikan Islam Terpadu di SDIT Ulul Albab 2 Purworejo”. Rumusan masalah yang 
diajukan dalam penelitian ini meliputi: (1) Bagaimana implementasi manajemen 
kurikulum pendidikan Islam terpadu di SDIT Ulul Albab 2 PurworejoPerencanaan, 
Organisasi, Implementasi, evaluasi, Pedoma Pelaksanaan dan Komponen Kurikulum, 
dan (2) Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat implementasi 
















Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif agar diperoleh informasi yang 
mendalam terkait implementasi manajamen kurikulum Pendidikan Islam Terpadu di 
SDIT Ulul Albab 2 Purworejo. 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan di SDIT Ulul Albab 2 Purworejo yang beralamat jalan Ir H 
juanda Tegalsari Purworejo.Penelitian dilaksanakan bulan Oktober sampai Desember 
2018. 
Target/Subjek Penelitian 
Target/subjek penelitian ini adalahkepada kepala sekolah, 3 orang guru, seorang 
karyawan dan 3 orang anggota dewan sekolah.Kelima informan tersebut dipilih karena 
mereka mengetahui tentang implementasi manajamen kurikulum Pendidikan Islam 
Terpadu di SDIT Ulul Albab 2 Purworejo.Penelitian ini juga menargetkan pada  5 orang 
siswa guna melengkapi hasil penelitian. 
Prosedur 
Prosedur penelitian dilakukan dengan melakukan observasi, wawancara dan 
mencari dokumen pendukung penelitian di SDIT Ulul Albab 2 Purworejo. Hal ini 
dilakukan setelah peneliti memperoleh ijin penelitian dari sekolah tersebut. 
Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data 
Jenis data dalam penelitian ini meliputi data primer berupa wawancara dan 
observasi serta data sekunder berupa dokumentasi dari pihak sekolah.Teknik 
pengumpulan data meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif 
kualitatif yang mencakup pengumpulan data, reduksi data, penyajian data serta 
penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
1. Implementasi Manajemen Kurikulum Pendidikan Islam Terpadu di SDIT Ulul Albab 
2 Purworejo 
Implementasi manajemen kurikulum pendidikan Islam terpadu di SDIT Ulul 
Albab 2 Purworejo dapat dijabarkan sebagai berikut: 
a. Perencanaan kurikulum 
Perencanaan kurikulum berfungsi sebagai pedoman yang berisi petunjuk 
tentang jenis dan sumber peserta yang diperlukan, media penyampaiannya, 
tindakan yang perlu dilakukan, sumber biaya, tenaga, sarana yang diperlukan, dan 












perumusan tujuan. Berdasarkan konsepnya, perencanaan kurikulum memang 
menyangkut penetapan tujuan dan memperkirakan cara pencapaian tujuan tersebut 
(Minarti, 2011: 96). Perumusan tujuan kurikulum di SDIT Ulul Albab 2 
Purworejo disusun sesuai misi dan visi sekolah. Kurikulum disusun oleh waka 
kurikulum dan kepala sekolah. Akan tetapi, saat ini guru dan komite sekolah 
mulai dilibatkan dalam perumusan kurikulum sekolah. 
Perumusan kurikulum di SDIT Ulul Albab 2 Purworejo juga memadukan 
pendidikan umum dan pendidikan agama menjadi satu jalinan kurikulum. Oleh 
karena itu, mata pelajaran maupn kegiatan sekolah tetap menyelipkan nilai-nilai 
Islami. Kurikulum pendidikan agama juga diperkaya dengan pendekatan masa 
kini. Perumusan kurikulum di SDIT Ulul Albab 2 Purworejo juga disesuaikan 
dengan tingkat kebutuhan masyarakat serta karakteristik siswa. Terkait dengan 
kebutuhan masyarakat tersebut, perencanaan kurikulum berdasarkan konsepnya 
idealnya memamng harus memperhatikan kebutuhan masyarakat serta kondisi 
sosiokultural, yakni kondisi interaksi sosial yang terjadi di masyarakat. Hal ini 
menjadi salah satu kondisi yang perlu diperhatikan karena pada dasarnya kegiatan 
pendidikan merupakan kegiatan behavioral dimana di dalamnya terjadi berbagai 
iteraksi sosial antara guru dengan murid, murid dengan murid, dan atau guru 
dengan murid dengan lingkungannya (Hamalik, 2010: 151). 
Setelah perumusan tujuan, maka perencanaan kurikulum di SDIT Ulul 
Albab 2 Purworejo diikuti dengan perumusan isi. Isi kurikulum hendaknya 
memuat semua aspek yang berhubungan dengan aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik yang terdapat pada isi setiap mata pelajaran yang disampaikan 
dalam kegiatan proses pembelajaran. Isi kurikulum dan kegiatan pembelajaran 
diarahkan untuk mencapai tujuan dari semua aspek tersebut (Tim Dosen 
Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, 2008: 195). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa perumusan isi kurikulum lebih banyak dilakukan 
oleh kepala sekolah dan waka kurikulum. Isi kurikulum yang dikembangkan di 
SDIT Ulul Albab 2 Purworejo merupakan perpaduan anara pendidikan umum 
dengan pendidikan pesantren, sehingga rancangan maupun pelaksanaan 
pembelajarannya tetap mengandung nilai-nilai Islami. Pelajaran agama juga tetap 
diberikan sesuai konteks kekinian maupun kebutuhan siswa. 
Setelah perumusan isi, maka perencanaan kurikulum di SDIT Ulul Albab 2 
Purworejo diikuti dengan merancang strategi pembelajaran. Hal ini berkaitan 
dengan strategi yang harus dilakukan dalam rangka pencapaian tujuan (Tim 
Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, 2008: 196). 
Perancangan strategi pembelajaran di SDIT Ulul Albab 2 dilakukan dengan 
menetapkan sistem full day school serta adanya wali kelas dan guru pendamping 
dalam satu kelas. Strategi lainnya adalah adanya guru mata pelajaran seperti 
PJOK, PAI dan TIK yang mayoritas mengajar di kelas atas. Pihak sekolah juga 
menyelenggarakan berbagai program pendukung seperti tahfid Al Qur’an, ekstra 
kulikuler dan bina prestasi, serta penanaman karakter sejak dini.  
Suatu strategi pembelajaran merupakan suatu sistem menyeluruh yang 












teknik mengajar siswa, guru, dan unsur penunjang (Hamalik, 2010: 162-163). 
Perancangan strategi pembelajaran di SDIT Ulul Albab 2 Purworejo juga 
mencakup upaya mengembangkan lingkungan sekolah yang kondusif, 
menetapkan tata tertib sekolah yang berlandaskan Islam serta menerapkan 
pembelajaran dengan sistem full day school yang berpusat pada siswa serta 
diperkaya dengan sumber belajar yang beragam. Pihak sekolah juga 
menyelenggarakan beragam kegiatan ekstrakurikuler.  
b. Implementasi Kurikulum 
Implementasi kurikulum adalah proses yang memberikan kepastian bahwa 
proses belajar mengajar telah memiliki sumber daya manusia dan sarana serta 
prasarana yang diperlukan sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan 
(Minarti, 2011:97).Implementasi kurikulum di SDIT Ulul Albab 2 Purworejo juga 
tetap mengacu pada peraturan pemerintah. Implementasi kurikulum di SDIT Ulul 
Albab 2 Purworejo tetap berpedoman pada standar nasional pendidikan dan 
didukung dengan guru dengan kualifikasi serta kompetensi yang memadai, 
meskipun standar pendidikan tetap mempertimbangkan kekhasan JSIT (Jaringan 
Sekolah Islam Terpadu). Akan tetapi, dalam praktiknya masih ada beberapa orang 
guru yang belum sesuai dengan bidangnya, sehingga pihak sekolah harus 
memberikan pelatihan terlebih dahulu. 
Kurikulum di SDIT Ulul Albab 2 Purworejo memang memiliki kekhasan 
tersendiri, yakni Integrated Curriculum, Full Day School, Every day with Qur’an, 
Tahfidul Qur’an, Communicative-interaktif, dan life skills, pembinaan 
mengutamakan penggalian dan pembinaan bakat, kecenderungan dan karakter 
anak.Pihak sekolah memang menggunakan pola organisasi Integrated curriculum 
yaitu integrasi muatan materi mata pelajaran umum ke dalam materi mata 
pelajaran Islam. Pola organisasis kurikulum (Integratedcurriculum) inilah yang 
menjadi ciri khas Sekolah Islam Terpadu. Berdasarkan konsepnya, kurikulum 
yang diterapkan dalam sekolah Islam terpadu secara nasional memang merupakan 
kurikulum yang diwarnai dengan nilai-nilai Islam melalui penambahan bidang 
studi keIslaman baik secara terpisah maupun terintegrasi(Wahab, 2013: 9). 
c. Evaluasi Kurikulum 
Implementasi kurikulum di SDIT Ulul Albab 2 Purworejo akan opimal jika 
ada proses evaluasi. Evaluasi kurikulum merupakan kegiatan yang sangat penting 
untuk dilakukan karena bertujuan untuk mengetahui apakah tujuan pembelajaran 
yang dilakukan berjalan atau tidak sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan 
(Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, 2008: 
199).Sejauh ini SDIT Ulul Albab 2 Purworejo telah memadukan kurikulum K13 
dan KTSP dengan panduan kurikulum Sekolah Islam Terpadu. Oleh karena itu, 
evaluasi kurikulum juga disesuaikan dengan panduan Dinas Pendidikan maupun 
panduan SIT (Sekolah Islam Terpadu).  
PendidikanAgama Islam didasarkan pada Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) yangberasal dari Dinas Pendidikan yang dipadukan dengan 
kurikulum yayasan sekolah dan dimodifikasi sehingga tercapai target 












oleh pihak sekolahdan yayasan. Kurikulum PAI yang digunakan tetap mengacu 
kepada kurikulumDinas Pendidikan untuk mengantisipasi keseragaman soal-soal 
ujian atau ulanganseperti ulangan akhir semester (UAS) dan ulangan akhir 
sekolah (UAS) yangbiasanya dibuat di tingkat kabupaten oleh satu tim.Kurikulum 
PAI di SDIT Ulul Albab 2 Purworejo terdiri dari beberapa mata pelajaran(Tauhid, 
Fiqhi, dan Hadis) dan kegiatan ekstrakurikuler yang terdiri dari: 
Kewiraan,Olahraga, Tauhid, Fiqih dan Hadis. Adapun kegiatan-kegiatan 
tambahan yangmerupakan ciri khas dari SDIT Ulul Albab 2 Purworejo atara lain 
adalah kegiatan pembiasaan dan kegiatan keteladanan. Secara fundamental, 
pendidikan Islam terpadu memang berupaya menginternalisasikan nilai-nilai 
Islam (ruh Islami, jiwa Islam) melalui proses pendidikan Islam ke dalam seluruh 
aspek pendidikan di sekolah. Tujuan utamanya adalah memadukan nilai-nilai 
sains dan teknologi dengan keyakinan, kesalehan dalam diri peserta didik 
(Sumaiyah, 2010: 3). 
Kepala sekolah SDIT Ulul Albab 2 Purworejo dibantu guru atau pendidik 
dalam hal ini Tim pengembangkurikulum, melakukan evaluasi dalam 
pengembangan dan pelaksanaan kurikulum. Kepala sekolah selain melakukan 
evaluasi dari pengamatan langsung terhadap pelaksanaan kurikulum, khusunya 
Pendidikan Agama Islam di lingkungan sekolahnya, kepala sekolah juga 
melakukan evaluasi melalui hasil observasi dan supervisi pembelajaran di kelas. 
Hasil dari evaluasi tersebut berguna untuk perbaikan penyusunan dan 
pengembangan kurikulum pada jenjang berikutnya dan tahun berikutnya. 
d. Pedoman-pedoman pelaksanaan kurikulum 
Salah satu pedoman yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan kurikulum 
adalah struktur progra, yakni susunan bidang pelajaran yang harus dijadikan 
pedoman pelaksanaan kurikulum di suatu jenis dan jenjang madrasah (Arikunto 
dan Yuliana, 2008: 133).Implementasi kurikulum di SDIT Ulul Albab 2 
Purworejo juga disusun berdasarkan struktur program pendidikan yang 
memadukan kurikulum dari Dinas Pendidikan serta pesantren. Jumlah tatap muka 
pada setiap mata pelajaran juga disesuaikan dengan kondisi sekolah. 
Pedoman lainnya adalah jadwal pelajaran, yakni urut-urutan mata pelajaran 
sebagai pedoman yang harus diikuti dalam pelaksanaan pemberian pelajaran 
(Arikunto dan Yuliana, 2008: 133).Implementasi kurikulum di SDIT Ulul Albab 2 
Purworejo juga ditempuh dengan menyusun jadwal pelajaran secara optimal. 
Jadwal tersebut disusun oleh waka kurikulum dengan disupervisi oleh kepala 
sekolah serta mempertimbangkan saran dari guru lain. Jadwal pelajaran juga telah 
disusun secara efektif, baik jadwal mata pelajaran sehari-hari maupun jadwal 
kegaitan sekolah lainnya seperti kegiatan ekstrakurikuler wajib dan pilihan. 
Jadwal kegiatan di SDIT Ulul Albab 2 Purworejo disusun oleh waka 
kurikulum dengan tetap disupervisi oleh tim penyusun kurikulum yang lain. 
Orang tua siswa juga mengetahui jadwal pembelajaran siswa karena pihak sekolah 
mensosialisasikan jadwal tersebut melalui selebaran maupun pengumuman di 
group media Whats App. 












dengan penyusunan kalender pendidikan oleh tim kurikulum sekolah. Kalender 
tersebut menyesuaikan dengan kalender pendidikan dari Dinas Pendidikan 
maupun agenda kegiatan SDIT Ulul Albab 2 Purworejo. Kalender pendidikan di 
SDIT Ulul Albab 2 Purworejo terkadang memang tidak sama persis dengan 
kalender dari Dinas Pendidikan karena waktunya disesuaian dengan jadwal 
program sekolah. Penyusunan kalender pendidikan berdasarkan konsepnya 
memang merupakan upaya menyusun rencana kerja madrasah untuk kegiatan 
selama satu tahun merupakan bagian manajemen kurikulum terpenting yang harus 
tersusun sebelum tahun ajaran baru (Arikunto dan Yuliana, 2008: 134). 
SDIT Ulul Albab 2 Purworejo juga menetapkan program bulanan dan 
program mingguan. Pengembangan program bulanan di SDIT Ulul Albab 2 
Purworejo dijabarkan dari program tahunan dan dievaluasi sesuai bidangnya 
masing-masing. Program mingguna menjabarkan rincian program dalam sepekan 
dan senantiasa disupervisi setiap pekan. Program sekolah tersebut dialksankan 
oleh semua guru di sekolah tersebut. SDIT Ulul Albab 2 Purworejo juga 
menetapkan program harian. Pengembangan program harian di SDIT Ulul Albab 
2 Purworejo merupakan realisasi dari program mingguan dan terus dipantau oleh 
penanggung-jawab di setiap tingkatan kelas. 
Implementasi kurikulum di SDIT Ulul Albab 2 Purworejodibagi menjadi 
dua tingkatan yaitu pelaksanaankurikulum tingkat sekolah dan tingkat kelas. 
Manajemen KurikulumPAI ditentukan oleh kepala sekolah beserta Tim 
pengembang kurikulum dalam rapatperencanaan dan pembelajaran di kelas 
menjadi tanggung jawab guru masin-gmasing.Dalam tingkat sekolah, yang 
berperan adalah kepala sekolah dan waka kurikulum, dan padatingkatan kelas 
yang berperan adalah guru. Walaupun dibedakan antara tugas kepalasekolah, 
tugas waka kurikulum dan tugas guru dalam pelaksanaan kurikulum serta 
diadakan perbedaandalam tingkat pelaksanaan administrasi, yaitu tingkat kelas 
dan tingkat sekolah,namun antara kedua tingkat dalam pelaksanaan administrasi 
kurikulum tersebutsenantiasa bergandengan dan bersama-sama bertanggungjawab 
melaksanakan prosesadministrasi kurikulum. Hal tersebut nampak dari hasil 
wawancara dengan KepalaSDIT Ulul Albab 2 Purworejo yang menyatakan bahwa 
peran kepala sekolah dalam manajemenkurikulum adalah memimpin rapat dalam 
menyusun rencana tahunan, melakukanpembinaan kurikulum, controlling 
pelaksanaan berbagai program sekolah danmelakukan bimbingan untuk ustadz 
dan ustadzah. Pada tingkat sekolah, kepala sekolah SDIT Ulul Albab 2 Purworejo 
yang bertindak sebagai manajer bertanggung jawab melaksanakan kurikulum di 
lingkungan sekolah yang dipimpinnya. Kepala sekolah berkewajiban melakukan 
kegiatan-kegiatan yakni menyusun rencana tahunan, memimpin rapat, membuat 
statistik dan menyusun laporan serta memonitoring pelaksanaan kurikulum 
tingkas kelas melalui laporan yang disampaikan oleh guru. 
Kurikulum yang diterapkan dalam sekolah Islam terpadu secara nasional 
merupakan kurikulum yang diwarnai dengan nilai-nilai Islam melalui 
penambahan bidang studi keIslaman baik secara terpisah maupun 












Kurikulum Pendidikan Agama Islam yang berasal dari Dinas Pendidikan yang 
dipadukan dengan kurikulum yayasan dan dimodifikasi sehingga tercapai target 
pembelajaran yang terkandung dalam KTSP dan target khusus yang diinginkan 
oleh pihak sekolah dan yayasan. Dalam pelaksanaannya bahan ajar Pendidikan 
Agama Islam dari KTSP tetap diajarkan secara utuh seperti di sekolah dasar pada 
umumnya. Mata pelajaran Tauhid, Fiqhi, dan Hadis diajarkan terpisah untuk lebih 
mengintensifkan pembelajaran pada mata pelajaran tersebut dengan alasan 
penambahan muatan/konten pelajaran yang lebih banyak dan beragam contoh-
contoh yang dapat diberikan untuk lebih menambah pemahaman peserta didik. 
2. Faktor-faktor pendukung dan penghambat implementasi manajemen kurikulum 
pendidikan Islam terpadu di SDIT Ulul Albab 2 Purworejo 
Faktor-faktor pendukung dan penghambat implementasi manajemen kurikulum 
pendidikan Islam terpadu di SDIT Ulul Albab 2 Purworejo dapat dijabarkan sebagai 
berikut: 
a. Faktor-faktor yang mendukung implementasi manajemen kurikulum pendidikan 
Islam terpadu di SDIT Ulul Albab 2 Purworejo 
Faktor-faktor yang mendukung implementasi manajemen kurikulum 
pendidikan Islam terpadu di SDIT Ulul Albab 2 Purworejo dijelaskan oleh kepala 
sekolah meliputi: potensi dan kemampuan siswa, jumlah guru yang memadai dan 
berkompeten, kesamaan visi dan misi antara kepala sekolah, guru dan karyawan, 
motivasi belajar yang tinggi pada guru dan siswa serta adanya dukungan dari 
orang tua siswa. Faktor lainnya yang mendukung implementasi manajemen 
kurikulum pendidikan Islam terpadu di SDIT Ulul Albab 2 Purworejo adalah 
adanya sarana dan prasarana yang memadai. 
b. Faktor-faktor yang menghambat implementasi manajemen kurikulum pendidikan 
Islam terpadu di SDIT Ulul Albab 2 Purworejo 
Faktor-faktor yang menghambat implementasi manajemen kurikulum 
pendidikan Islam terpadu di SDIT Ulul Albab 2 Purworejo adalah kurangnya 
motivasi guru untuk meningkatkan kompetensinya, menurunnya tanggung-jawab 
guru dalam melaksanakan tanggung-jawabnya, keberagaman karakteristik siswa, 
perbedaan visi antara pihak sekolah dengan orang tua siswa serta meningkatkanya 
kebutuhan terhadap jumlah dan kualitas SDM. Guna mengatasi hambatan 
tersebut, kepala sekolah SDIT Ulul Albab 2 Purworejo telah menempuh sejumlah 
solusi seperti mengadakaan pembinaan guru dan karyawan secara rutin maupun 
insidental serta pembinaan ruhiyah, mengikutsertakan guru dalam kegiatan 
workshop, pelatihan maupun studi banding, mengadakan kegiatan KKG, 
menyelenggarakan program parenting setiap 6 bulan sekali, menyelenggarakan 
kegiatan paguyuban wali di setiap wali serta menjaring dan menyeleksi guru dan 
karyawan baru.  
Faktor lain yang menghambat implementasi manajemen kurikulum 
pendidikan Islam terpadu di SDIT Ulul Albab 2 Purworejo adalah motivasi belajar 
stakeholder yang minim, komitmen organisasi yang lemah dari SDM sekolah, 
serta tidak ada sinergi antara stakeholder terhadap program sekolah. SDIT Ulul 












pembinaan kompetensi guru melalui kegiatan pelatihan, workshop maupun studi 
banding ke lembagai lain. Pihak sekolah juga telah melakukan pembinaan 
terhadap guru melalui pembentukan POMG (Persatuan Orang Tua Murid dan 
Guru) dan progam parenting. Implementasi manajemen kurikulum pendidikan 
Islam terpadu dalam praktiknya memang membutuhkan dukungan semua pihak, 
baik pihak sekolah maupun orang tua. Hal ini juga berkaitan dengan ciri khas 
sekolah Islam terpadu yang mengedepankan upaya pembiasaan dan keteladan, 
sehingga dalam praktiknya siswa membutuhkan figur orang dewasa yang dapat 
memberikan teladan yang baik (Fanani, 2013: 31). 
 
Kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi manajemen kurikulum 
Pendidikan Islam Terpadu di SDIT Ulul Albab 2 Purworejo sudah cukup baik. 
Perencanaan kurkulum yang mencakup perumusan tujuan dan isi kurikulum disusun oleh waka 
kurikulum dan kepala sekolah.Tujuan kurikulum diselaraskan sesuai visi dan misi 
sekolah serta memadukan pendidikan umum dan pendidikan agama menjadi satu jalinan 
kurikulum.Perancangan strategi pembelajaran di SDIT Ulul Albab 2 dilakukan dengan 
menetapkan sistem full day school serta adanya wali kelas dan guru pendamping dalam 
satu kelas. Pedoman-pedoman pelaksanaan kurikulum di SDIT Ulul Albab 2 Purworejo 
didukung dengan struktur program yang baik mulai dari program tahunan, bulanan, 
mingguan, hingga harian. Pihak sekolah juga telah menyusun jadwal pembelajaran 
sesuai kebutuhan siswa dan kondisi sekolah serta membuat kalender sekolah yang 
mengacu pada kalender Dinas Pendidikan dan kebijakan yayasan. Pelaksanaan 
kurikulum di SDIT Ulul Albab 2 Purworejo pengembangan program sekolah secara 
rinci, yakni program tahuan, bulanan, mingguan dan harian. Program tersebut tercermin 
dari kalender sekolah yang disusun berdasarkan kebijakan Dinas Pendidikan maupun 
kebijakan yayasan.Jadwal kegiatan di SDIT Ulul Albab 2 Purworejo disusun oleh waka 
kurikulum dengan tetap disupervisi oleh tim penyusun kurikulum yang lain serta telah 
disosialisasikan kepada orang tua siswa.Implementasi kurikulum di SDIT Ulul Albab 2 
Purworejo tetap berpedoman pada standar nasional pendidikan dan didukung dengan 
guru dengan kualifikasi serta kompetensi yang memadai, meskipun standar pendidikan 
tetap mempertimbangkan kekhasan JSIT (Jaringan Sekolah Islam Terpadu). Komponen-
komponen kurikulum di SDIT Ulul Albab 2 Purworejo meliputi tujuan pembelajaran 
yang jelas, bahan ajar dan media mengajar yang akan digunakan serta evaluasi 
pengajaran yang akan digunakan seperti latihan, penugasan, kuis dan ulangan. Evaluasi 
kurikulumdi SDIT Ulul Albab 2 Purworejo disesuaikan dengan panduan Dinas 
Pendidikan maupun panduan SIT (Sekolah Islam Terpadu) serta tujuan yang ingin 
dicapai oleh sekolah. Kurikulum di sekolah tersebut juga telah diimplementasikan 
dengan dukungan jumlah guru yang memadai dan kompeten serta sarana dan prasarana 
yang memadai. 
Faktor-faktor yang mendukung meliputi potensi siswa, jumlah guru yang 
memadai dan kompeten, kesamaan visi dan misi antara kepala sekolah, guru dan 
karyawan, motivasi belajar yang tinggi pada guru dan siswa, adanya dukungan dari 












faktor yang menghambat meliputi kurangnya motivasi guru untuk meningkatkan 
kompetensinya, menurunnya tanggung-jawab guru dalam melaksanakan tanggung-
jawabnya, keberagaman karakteristik siswa, perbedaan visi antara pihak sekolah dengan 
orang tua siswa serta meningkatkanya kebutuhan terhadap jumlah dan kualitas SDM. 
Solusi yang diambil meliputi: pembinaan guru dan karyawan secara rutin maupun 
insidental serta pembinaan ruhiyah, mengikutsertakan guru dalam kegiatan workshop, 
pelatihan maupun studi banding, mengadakan kegiatan KKG, menyelenggarakan 
program parenting setiap 6 bulan sekali, menyelenggarakan kegiatan paguyuban wali di 





Ahmadi, K 2011, Strategi pembelajaran sekolah terpadu; pengaruhnya terhadap 
konsep, mekanisme dan proses pembelajaran sekolah swasta dan negeri. Jakarta: 
Prestasi Pustaka. 
Arikunto, S dan Yuliana, L 2008, manejemen pendidikan, Yogyakarta: aditya media. 
Bafadal, I. 2006. Manajemen peningkatan mutu sekolah dasar. Jakarta: Bumi Aksara. 
Fauqy, A, 2013, Sistem pendidikan indonesia terburuk di dunia, apa yang alah?, Artikel.  
Hamalik, O 2010, Manajemen pengembangan kurikulum, Bandung: remaja rosdakarya.     
Minarti, S 2011, Manajemen sekolah: mengelola lembaga pendidikan secara mandiri, 
Yogyakarta: ar-ruzz media. 
Sumaiyah, E. 2010. Implementasi konsep pendidikan Islam terpadu di smp Islam 
terpadu papb pedurungan Semarang. 
Suryosubroto. 2010. Manajemen pendidikan di sekolah. jakarta: rineka cipta. 
Suyatno, 2016, Sekolah dasar Islam terpadu dalam konsepsi kelas menengah muslim 
indonesia, 
Tim dosen administrasi pendidikan universitas pendidikan Indonesia, 2008, Manajemen 
pendidikan, Bandung: Alfabeta.  
Wahab, R. 2013. Konsep sekolah Islam terpadu.  
 
